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GROWTH RESPONSES OF WATER PLANTS (Eichhornia crassipes, 

Echinodorus palaefolius and Fimbritylis globulosa) TO THE TREATMENT 

OF ACID MINER WATER USING EMPTY PALM OIL FRUIT 

COMPOST MEDIA 

 

Aprilia Sapitri 

08041381924055 

SUMMARY 

 Acid mine drainage is water that is formed at mining sites with a low pH 

value of 1.5 to 4. Management of acid mine drainage should be carried out at 

every mining company in accordance with the obligations based on Minister of 

Energy and Mineral. One of the efforts to cope with aquatic plants requires input 

to be able to grow, namely the addition of compost/organic fertilizer, namely 

using empty palm compost bunches which have a fairly high nutrient content such 

as N, P, and K. This was carried out by observing the growth response in acid 

mine water TKKS treatment media. and Limestone. 

 This study aims to determine the types of aquatic plants that have the 

most potential, the best treatment media from different compositions and 

interactions between plant species and treatment media. Parameters measured 

were number of leaves, fresh weight of plants were analyzed using ANOVA and 

Duncan's test for further tests. The data obtained was analyzed by analysis of 

variance and then followed by the Least Significant Difference Test (LSD) at a 

confidence level of 0.05. The results of this study indicated that the highest 

increase in the number of leaves was 8.17 (water hyacinth), the highest increase in 

plant wet weight was 267.92 (grams), and the best interaction of the average 

number of leaves and wet weight was in the t2k1 sample. (water hyacinth. 

Composition of 25% palm bunches: 75% limestone). 

 

Keywords: Mine Acid Water, Aquatic plants (water hyacinth, water jasmine, and 

mendong), Palm Oil Bunches Compost, and Limestone.
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KOMPOS TANDAN KOSONG SAWIT 
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RINGKASAN 

 Air asam tambang merupakan air yang terbentuk di lokasi penambangan 

dengan nilai pH yang rendah yaitu 1,5 hingga 4, Pengelolaan air asam tambang 

seharusnya dilakukan pada setiap perusahaan pertambangan. Salah satu upaya 

menanggulangi dengan penanaman Tumbuhan air memerlukan asupan untuk 

dapat tumbuh yaitu penambahan kompos/pupuk organik yaitu menggunakan 

Tandan kompos kosong sawit memiliki kandungan hara yang cukup tinggi seperti 

N, P, dan K. Dilakukan dengan pengamatan respon pertumbuhan pada air asam 

tambang media perlakuan TKKS dan Batu kapur. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan air yang paling 

berpotensi, media perlakuan yang terbaik dari berbeda komposisi dan interakasi 

antara jenis tumbuhan dan media perlakuan. Parameter yang diukur ialah Jumlah 

daun, Berat basah tumbuhan dianalisis dengan menggunakan ANOVA dan Uji 

Duncan untuk uji lanjut. Data yang diperoleh, dengan analisis sidik ragam lalu 

dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf kepercayaan 0,05. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pertambahan jumlah daun paling tinggi 8,17 (eceng 

gondok),  pertambahan berat basah tumbuhan paling tinggi 267,92 (gram), dan 

interaksi terbaik dari rata-rata jumlah daun dan berat basah yaitu pada sampel t2k1 

(eceng gondok. Komposisi 25% tandan sawit: 75% batu kapur). 

 

 

Kata Kunci : Air Asam Tambang, Tumbuhan air (Eceng gondok, melati air, dan 

mendong), Kompos Tandan Sawit, dan Batu Kapur. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Air asam tambang merupakan air yang terbentuk di lokasi penambangan 

dengan nilai pH yang rendah yaitu 1,5 hingga 4 (Nasir et al., 2014). Air asam 

tambang ini terbentuk dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu air, udara, dan 

material yang mengandung mineral-mineral sulfida (Nurisman et al., 2012). 

Senyawa-senyawa pyrite yang terlarut menyebabkan pH air menurun dan juga 

memiliki logam Fe serta Mn yang tinggi. 

Dampak yang ditimbulkan air asam tambang bukan hanya di dalam lokasi 

pertambangan saja, namun yang lebih dikhawatirkan adalah tercemarnya sumber 

air yang terdapat di luar kawasan tambang dan sangat membahayakan lingkungan 

khususnya bagi makhluk hidup. Pengelolaan air asam tambang seharusnya 

dilakukan pada setiap perusahaan pertambangan sesuai dengan kewajiba 

berdasarkan Peraturan Menteri ESDM No.7 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan 

Reklamasi dan Pasca Tambang pada Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan 

Batubara. Umumnya penanganan air asam tambang yang dilakukan di banyak 

perusahaan tambang adalah dengan menggunakan teknologi aktif dan pasif. 

Kedua pendekatan tersebut memiliki keunggulan dan keterbatasan masing-

masing dalam segi efektivitas. 

Logam berat yang bersifat toksik salah satunya yaitu logam kromium (Cr). 

Logam ini pada umumnya ditemukan dalam bentuk persenyawaan kimia. 

Kromium merupakan logam yang memiliki daya racun tinggi. Daya racun logam 

ini ditentukan oleh valensi- valensi ionnya. Ion Cr6⁺ merupakan bentuk logam 
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berat yang sering dipelajari sifat racunnya. Logam ini terdapat biasanya di 

lingkungan perairan, tanah maupun udara. Logam ini umumnya bersumber dari 

kegiatan perindustrian, pembakaran serta mobilisasi bahan-bahan bakar (Asmadi 

2009). 

 Salah satu cara dalam menangani pencemaran air oleh logam Cr 

diperlukan teknik pengolahan limbah yang tepat, praktis, dan murah. Salah satu 

cara pengolahan limbah industri yaitu dengan teknik fitoremediasi. Fitoremediasi 

adalah suatu sistem tanaman tertentu yang dapat melakukan kerja sama dengan 

mikroorganisme dalam media (tanah, koral, dan air), dapat mengubah zat 

kontaminan (pencemar/ polutan) menjadi kurang atau tidak berbahaya atau bahkan 

menjadi bahan berguna secara ekonomi. Tanaman yang dapat digunakan pada 

penelitian fitoremediasi adalah tanaman yang cepat tumbuh dan mampu 

mengonsumsi air pada waktu yang singkat dan dalam jumlah yang banyak, 

mampu meremediasi lebih dari satu polutan, dan toleransi yang tinggi terhadap 

polutan (Hasyim, 2016). 

Salah satu jenis tanaman yang dapat digunakan untuk meremediasi limbah 

adalah eceng gondok (Eichhornia crassipes). Eceng gondok merupakan gulma 

air karena petumbuhannya yang begitu cepat, menyebabkan menutupi 

permukaan air dan menimbulkan masalah pada lingkungan. Namun disisi lain, 

eceng gondok bermanfaat karena mampu menyerap zat organik, zat anorganik 

serta logam berat yang merupakan bahan pencemaran (Djo et al., 2017). Eceng 

gondok juga termasuk tumbuhan yang memiliki toleransi tinggi terhadap logam 

berat karena mempunyai kemampuan membentuk fitokelatin dimana senyawa 

peptide yang dihasilkan oleh tanaman mampu mengkhelat logam dalam jumlah 
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yang besar. 

Sebagai media tumbuh pada tumbuhan air digunakan Kompos/pupuk 

organik yang sudah matang umumnya berwarna gelap (coklat kehitaman) 

teksturnya remah dan tidak lagi terlihat bentuk asalnya. Tumbuhan air 

memerlukan asupan untuk tumbuh yaitu penambahan kompos/pupuk organik yang 

masih mentah (belum terurai) dapat mengakibatkan N tanah yang diserap tanaman 

akan berkurang. Sebaliknya jika menambah kompos/pupuk organik yang sudah 

matang maka akan menyumbang N kedalam tanah dan tanaman mendapatkan 

tambahan N untuk pertumbuhan tanaman (Firmansyah, 2011). 

Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) juga mampu memperbaiki 

sifat fisika, kimia dan biologi tanah. Jika diberikan dalam jumlah banyak maka 

akan semakin baik dalam memperbaiki kesuburan tanah. Limbah TKKS dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pupuk organik yang dibutuhkan oleh tanah dan 

tanaman. TKKS memiliki kandungan hara yang cukup tinggi seperti N, P, dan K 

dan pH sebesar 10,9 (Udoetok, 2012). 

Ketersediaan tandan kosong sebagai sumber bahan organik di Sumatera 

Selatan sangat melimpah, mengingat ada 73 pabrik pengelolaan Kelapa Sawit 

yang beroperasi di wilayah tersebut. Ketersediaan dan keberlimpahan tandan 

sawit menjadi pertimbangan untuk dimanfaatkan sebagai bahan pengolahan air 

asam tambang. Kualitas bahan organik harus menjadi pertimbangan sebelum 

digunakan dalam pengolahan air asam tambang. Selain itu, menurut studi yang 

dilakukan menunjukan bahwa tandan kosong kelapa sawit memiliki kemampuan 

mengurangi kekeruhan dan kandungan logam dalam air terutama Fe dan Mn. 

Kandungan gugus fungsial seperti hidroksil dan asam karboksilat diklaim sebagai 
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proses utama dalam adsorpsi zat warna dan ion logam dalam bentuk khelasi. Ion 

logam, seperti besi (Fe), mangan (Mn) dan timbal (Pb) mengalami adsorpsi yang 

kuat sehingga menjadi stabil ikatannya (Khosravihaftkhany et al., 2013). 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manakah Jenis Tumbuhan Air (Eichhornia crassipes, Echinodorus palaefolius 

dan Fimbritylis globulosa) yang paling baik dalam proses Respon 

Pertumbuhan dengan media perlakuan? 

2. Komposisi media yang manakah yang terbaik dalam proses media perlakuan 

pertumbuhan? 

3. Bagaimanakah interaksi kombinasi antara Jenis Tumbuhan air (Eichhornia 

crassipes, Echinodorus palaefolius dan Fimbritylis globulosa) dan komposisi 

media perlakuan pada Respon Pertumbuhan. 

1.3 Tujuan 

Dengan mengacu pada permasalahan penelitian di atas, maka tujuan dari 

peneliatian ini adalah: 

1. Mengetahui jenis tumbuhan air (Eichhornia crassipes, Echinodorus 

palaefolius dan Fimbritylis globulosa) yang paling baik dalam respon 

pertumbuhan dengan perlakuan yang berbeda. 

2. Mengetahui komposisi media yang terbaik dalam proses perlakuan respon 

pertumbuhan tumbuhan air. 

3. Mengetahui interaksi antara jenis tumbuhan dan komposisi perlakuan 

tumbuhan air (Eichhornia crassipes, Echinodorus palaefolius dan Fimbritylis 

globulosa). 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pemaparan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan 

di atas, maka manfaat yang diharapkan dari penelitian mengenai efektifitas, 

respon dan kemampuan tumbuh dari air asam tambang adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat untuk praktisi (industri), sebagai referensi bagi perusahaan tambang 

dalam menentukan jenis tanaman air pada proses fitoremediasi air asam tambang.  

2. Manfaat untuk ilmu pengetahuan (akademis), penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan referensi dalam menentukan jenis tumbuhan air pada proses 

fitoremediasi Air Asam Tambang (AAT). 
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